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ANALISA BUSINESS CONTINUITY PLAN BERBASIS
RISIKO PADA TERMINAL KONTAINER
MENGGUNAKAN METODE HOUSE OF RISK

Nama : Dany Rahmat Akbari

NRP : 04211640000060

Departemen : Teknik Sistem Perkapalan

Pembimbing : 1. Raja Oloan Saut Gurning, S.T., M.Sc., Ph.D.
Abstrak

Proses bisnis pada tiap perusahaan sangat penting untuk dijaga
keberlangsungannya. Disrupsi yang disebabkan oleh bencana alam maupun sosial
dapat berdampak pada ketahanan masyarakat melalui produktivitas yang
berkurang, dan dapat lebih jauh lagi memberi dampak pada ekonomi regional,
nasional, bahkan global. Banyak organisasi yang belum menyadari bahwa
business continuity plan (BCP) sangat penting untuk keberlangsungan bisnis.
Riset ini bertujuan untuk menganalisis disrupsi-disrupsi yang mungkin terjadi
pada terminal kontainer lalu merangkingnya sesuai dengan kontribusi tiap disrupsi
terhadap kerugian yang dialami perusahaan, dan juga menganalisa bagaimana
BCP dapat mengurangi kerugian yang ditimbulkan karena disrupsi yang mungkin
terjadi. Studi kasus riset ini adalah terminal petikemas, karena fungsi bisnis dari
terminal petikemas tidak memungkinkan untuk mengalami downtime sehingga
diperlukan BCP. Pembuatan BCP difokuskan pada kemampuan perusahaan untuk
mengidentifikasi disrupsi yang mungkin mengganggu berjalannya fungsi bisnis
lalu membuatkan rencana tindakan preventif untuk mengurangi kerugian yang
ditimbulkan. Riset akan dilakukan menggunakan metode House of Risk, yang
melibatkan senior manager dan direksi terkait. Hasil studi menunjukkan bahwa
disrupsi yang dikategorikan sebagai kontributor utama dari kerugian yang
ditimbulkan (1) pencurian oleh pihak luar; (2) kegagalan kebijakan manajemen;
(3) sabotase sistem informasi; (4) demo massal karyawan; (6) wabah. Sedangkan
untuk langkah preventif yang paling efektif dan mudah yaitu (1) Menggunakan
gamma scanners untuk Screening container-container yang masuk; (2) Implementasi
standar manajemen risiko 1SO 31000; (3) Segmentasi tim, sehingga dapat
dilakukan rotasi karyawan jika diperlukan.

Kata Kunci: Business Continuity Plan, Business Continuity Value, Terminal
Petikemas, House of Risk
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ANALYSIS OF RISK BASED BUSINESS CONTINUITY
PLAN USING HOUSE OF RISK METHOD ON
CONTAINER TERMINAL

Name : Dany Rahmat Akbari

NRP : 04211640000060

Department : Marine Engineering

Supervisor : 1. Raja Oloan Saut Gurning, S.T., M.Sc., Ph.D.
Abstract

Business processes on every organization is essential to be maintained
sustainably. Business disruptions in certain area that are caused by large scale
disaster weakens community resilience through decrease of productivity, and
could also further impact national, regional and global economy. Most of
organizations have not realized that business continuity plan (BCP) is essential
to business continuity. This study aims to analyze the disruptions that might
happen on container terminal and rank which disruption contributes most to
the loss, and how BCP helps to decrease the loss. The case study in this
research is a container terminal. In order to maintain business continuity, the
container terminal should implement business continuity planning which
includes identifying the risks of a disaster then providing procedures and
strategies to reduce or minimize the loss. The development of the BCP is
focused on the company's ability to identify disruptions that might disrupt key
business processes and ability to conduct the most effective and least difficult
preventive action. The research will be carried out using House of Risk method.
The study results show that disruptions which categorized as a major
contributor to losses are theft by outsiders, management policy failure,
information system sabotage, mass employee demonstration, and pandemic.
The most effective and least difficult preventive steps to take are the
implementation of 1ISO 31000 standards on risk management to streamline the
management policies, and team rotation plan for substituting unavailable
employees.

Keywords: Business Continuity Plan, Business Continuity Value,
Container Terminal, House of Risk
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dengan lebih dari 17.000 pulau, 108.000 kilometer garis pantai, dan dua
pertiga wilayahnya berada di laut, lautan merupakan pusat identitas dan
kemakmuran Indonesia. Lautan Indonesia memberi sumber keunggulan
ekonomi komparatif yang tak tertandingi dan diperkirakan mendukung lebih
dari USD280 miliar (Bank Dunia, 2019), dengan pengangkutan kontainer
nasional tahunan di Indonesia adalah 12,8 juta TEU per tahun (CEIC, 2018)
seperti gambar di bawah.

Port throughput evolution [m MT] CAGR 05-13 [%]

453

6.3%

518
485
425 . . 127
=
e
195
175 184
148
% 104 100 16 120
2011

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2012 2013 2020

|:] General Cargo |:| Liquid Bulk - Dry Bulk |:| Container

Gambar 1. 1 Tonase yang ditangani oleh pelabuhan Indonesia tumbuh sebesar

4,2%
Sumber: (Bui, 2014)

Dengan adanya pertumbuhan terus menerus dan ketergantungan atas
bisnis di bidang maritim, muncul kesadaran untuk mempersiapkan langkah-
langkah yang diperlukan ketika disrupsi terjadi. Disrupsi-disrupsi yang dapat
menyebabkan fungsi bisnis berhenti secara keseluruhan Bencana alam
mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap banyak aspek
kehidupan penduduk di daerah yang terkena dampaknya, dan pemulihan dari
peristiwa luar biasa seperti itu dapat memakan waktu yang sangat lama.
Banjir Jakarta ketika Tahun Baru 2020 di Indonesia adalah salah satu contoh
tentang disrupsi yang dapat menyebabkan pemutusan bisnis dan memberikan
dampak lebih lanjut terhadap ekonomi nasional, regional dan global melalui
putus atau berhentinya rantai pasok mereka, karena beberapa bangunan
seperti mal terpaksa ditutup karena banjir (Wijaya, 2020). Lalu, yang terbaru
adalah disrupsi wabah Covid-19 mempengaruhi proses bisnis di pelabuhan



secara negatif melalui beberapa aspek (Michaila & Melas, 2020). Terlepas
dari betapa rumitnya proses bisnis dalam organisasi, suatu perusahaan
memerlukan rencana untuk menangani gangguan yang memengaruhi bisnis
mereka. Oleh karena itu, diperlukan suatu rencana untuk memastikan bahwa
kegiatan operasional suatu organisasi tetap beroperasi.

Penelitian sebelumnya terkait bencana pada terminal dan pelabuhan
cenderung menerapkan pendekatan konvensional manajemen risiko, dimana
risiko dilihat sebagai recurring events (Alises, et al., 2014) (Alyami, et al.,
2014) dan dianalisa berdasarkan frekuensi dan konsekuensi yang dihasilkan
tetapi tidak memperhitungkan proses pemulihan jika dampaknya mampu
membuat fungsi bisnis lumpuh secara total. Hal tersebut dapat menimbulkan
distorsi pada perusahaan ketika mencoba menilai disrupsi signifikan seperti
bencana alam. Salah satu kontribusi paling signifikan oleh sektor swasta
untuk pengurangan risiko bencana ditandai dengan adanya business
continuity plan (BCP) yang merupakan bagian dari business continuity
management system (BCMS) dari setiap perusahaan yang bisa meminimalisir
kerusakan dan juga membantu kembalinya proses bisnis dengan waktu
secepat mungkin. BCP atau BCMS telah distandarisasi dalam ISO 22301 dan
digunakan dalam banyak badan usaha di seluruh dunia. 1ISO 22301: 2012
mendefinisikan BCP sebagai proses manajemen holistik yang
mengidentifikasi potensi ancaman terhadap organisasi dan dampaknya
terhadap operasi bisnis ancaman tersebut, jika direalisasikan, dapat
menyebabkan, dan yang menyediakan kerangka kerja untuk membangun
ketahanan organisasi dengan kemampuan respons efektif yang melindungi
kepentingan para pemangku kepentingan utama, reputasi, merek, dan
kegiatan penciptaan nilai mereka (SO, 2012). BCP berlaku sebelum, selama
dan setelah bencana atau gangguan terjadi. BCP berfokus pada
mempertahankan fungsi bisnis selama dan setelah gangguan dan mengelola
operasi bisnis. BCP adalah salah satu komponen paling penting dari strategi
pemulihan. Sayangnya, hanya sedikit organisasi yang menyadari pentingnya
BCP dan bagaimana cara mengimplementasikannya. Setiap organisasi tidak
akan memiliki BCP yang sama, karena setiap organisasi adalah unik dan
memiliki kebutuhan yang berbeda (Snedaker & Rima, 2014).

Pendekatan berbasis risiko dipilih karena penilaian yang dapat dilakukan
untuk mendukung BCP adalah analisis dampak (business impact analysis
atau BIA) dari risiko. Ini menciptakan pendekatan konstruktif, mulai dari
mengidentifikasi bahaya, memprioritaskannya, dan membuat pemetaan
dengan mengalikan konsekuensinya. Setelah membuat BIA, dilanjutkan
dengan membuat strategi mitigasi yang dapat meminimalkan, menghindari
atau mentransfer risiko. Setelah strategi mitigasi diperoleh, langkah
selanjutnya adalah membangun BCP.

Pertimbangan di atas menjadi dasar untuk mengajukan pertanyaan
berikut: Bagaimana Business Continuity Plan dapat beradaptasi dengan port
yang memanfaatkan teknologi koneksi darat? Sangat menarik untuk melihat
bahaya yang muncul terkait dengan pengembangan teknologi. Walaupun
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teknologi dan bisnis terkait erat, hubungan antara keduanya membuat penulis
tertarik untuk melihat lebih dekat tentang bagaimana itu berlaku dan
beradaptasi dengan industri maritim, terutama pelabuhan.

Sisa dokumen disusun sebagai berikut. Pertama, studi pustaka tentang
BCP, analisis risiko, dan port akan diuraikan. Kedua, analisis risiko dengan
pendekatan pengembangan BCP diusulkan. Ketiga, bagaimana hasil analisis
risiko dilakukan dan pendekatan pengembangan BCP dipraktikkan sesuai
dengan kondisi perusahaan. Akhirnya, diskusi tentang kontribusi utama dan
menarik kesimpulan.

1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pendahuluan di atas, rumusan masalah yang dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apa saja disrupsi yang mungkin terjadi pada proses bongkar muat di
perusahaan kontainer terminal?

2. Disrupsi seperti apa yang merupakan kontributor terbesar atas kerugian
yang mungkin dialami oleh perusahaan kontainer terminal?

3. Bagaimana nilai Business Continuity Plan berbasis risiko jika
diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan & kapasitas terminal
kontainer?

1.3. Batasan Masalah
Dari pemaparan rumusan masalah di atas, batasan penelitian ini adalah:

1. Disrupsi yang diidentifikasi merupakan bencana alam, bencana sosial,
risiko operasional, dan kebijakan manajemen

2. Risiko yang dianalisis dalam penelitian ini hanya risiko dari bisnis proses
yang berlangsung pada area bongkar muat (lini 1)

3. Data produktivitas yang dianalisa adalah data periode Januari-Mei 2020

1.4. Tujuan Penilitian
Dari batasan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi disrupsi pada proses bongkarmuat di terminal kontainer
2. Meranking disrupsi yang mungkin terjadi sesuai hasil metode house of risk
3. Menghitung nilai business continuity value pada disrupsi wabah Covid-19
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan mendapatkan informasi disrupsi yang mungkin terjadi beserta
dampak yang mungkin muncul.

2. Perusahaan mendapatkan referensi kerangka kerja business continuity plan
(BCP) untuk diimplementasikan pada tiap-tiap fungsi bisnis

3. Terminal peti kemas dapat mengetahui faktor-faktor penting dari analisis
dampak bisnis di quay crane & Shore connection pada area bongkar muat.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar untuk mendukung penelitian bersama
dengan konsep-konsep yang mendukung penelitian dalam tugas akhir.

2.1 Business Continuity Management

BCM adalah proses manajemen yang menjelaskan risiko, ancaman, dan
kerentanan yang dapat memengaruhi operasi perusahaan dan bisnis yang
berkelanjutan dan menyediakan kerangka kerja untuk membangun ketahanan
organisasi dan kemampuan untuk respons yang efektif. BCM juga dianggap
sebagai bagian dari strategi manajemen risiko yang lebih luas (Kato &
Charoenrat, 2017).

_— An emergency incident
Operation gency

capacity
o 0,
level 100% Recovery curve
after Business
continuity
activities

Recovery curve without
business continuity plan

2. How to rapidly
resume the
operations

1. How BCM minimizes Time
the damages

Gambar 2. 1. Bagaimana BCM berpengaruh terhadap proses bisnis setelah
terkena musibah
Sumber: (Rabbani, et al., 2016)

Perbedaan paling signifikan antara manajemen risiko dan business
continuity management adalah output dari setiap proses. Strategi manajemen
risiko (baik penghindaran risiko, penerimaan risiko, atau mitigasi risiko
melalui pengurangan risiko, pembagian risiko atau transfer risiko) adalah
respons "pra-peristiwa" terhadap risiko yang dialami. Strategi dan taktik BCM
fokus pada proses yang perlu terjadi setelah suatu risiko atau disrupsi terjadi;
tujuan dari proses tersebut adalah mengembalikan bisnis ke operasi normal
seefisien dan seefektif mungkin, dan menjelaskan langkah-langkahnya secara
terperinci.

Menyusun dan menjaga proses manajemen kontinuitas bisnis dimulai dengan



tiga langkah:

1. Mendefinisikan manajemen kontinuitas bisnis;

2. Mengidentifikasi komponen-komponen utama dari kerangka BCM
3. Menempatkan BCM dalam konteks manajemen risiko organisasi

(Krell, 2006)

Penelitian ini utamanya akan berfokus pada langkah nomor 3, yaitu
menempatkan BCM dalam konteks manajemen risiko organisasi, akan
dijelaskan lebih detail pada Gambar di bawah. Untuk memastikan tingkat
konsistensi dengan standar sistem manajemen lainnya, organisasi 1SO
mengeluarkan publikasi standar khusus untuk BCM, yaitu ISO 22301.
ditetapkan dalam publikasi tersebut, model “Plan-Do-Check-Act” (PDCA)
untuk perencanaan, membangun, menerapkan, mengoperasikan, memantau,
meninjau, mempertahankan dan terus meningkatkan efektivitas BCMS

organisasi.

Continual improvement of business continuity
management system (BCMS)

Establish
(Plan)

-

Interested
parties

Maintain and
improve
(Act)

Implement
and operate
(Do)

Requirements
for business
continuity

Monitor and
review
(Check)

e

Interested
parties

Managed
business
continuity

Gambar 2.2. PDCA model di aplikasian pada proses BCP
Sumber: (1SO, 2012)

Deskripsi model di atas sebagai berikut:

1. Plan

Merencanakan sasaran, target, kontrol, proses, dan prosedur bisnis yang

relevan.
2. Do

Menerapkan dan mengoperasikan kebijakan, kontrol, proses, dan




prosedur bisnis.

3. Check
Memantau dan meninjau kinerja terhadap kebijakan dan tujuan
kesinambungan bisnis.

4. Act
Mempertahankan dan meningkatkan BCM dengan mengambil tindakan
korektif berdasarkan hasil tinjauan manajemen .

2.2 Business Continuity Plan

Rencana kesinambungan bisnis atau business continuity plan (BCP)
adalah proses di mana organisasi membangun kemampuan yang diperlukan
untuk melindungi aset mereka dan melanjutkan proses bisnis utama setelah
bencana atau gangguan bisnis yang tak terduga terjadi (Krell, 2006). Apa
yang dilakukan BCP adalah setelah pengumuman bencana, akan
mengaktifkan kebijakan dan otoritas yang telah direncanakan sebelumnya.
BCP juga mengembalikan proses bisnis bagi produk atau layanan dengan
biaya serendah mungkin kepada organisasi dan dengan waktu sesedikit
mungkin (Barnes, 2001).

Assessment and
Objective Setting

l

Critical Process d .
3™ Party Providers

Identification

l v
*People
Business Impact « Facilities Value to
Analysis * Technology e Business
+ Data
1 ;
. Customers
Continuity Response
Approaches:
Preparation and Cost to

Crisis Management

v

Monitoring, Testing
Improving

Gambar 2.3. Komponen BCP

Sustain

Sumber: (Krell, 2006)

Gambar di atas merupakan komponen utama pada pelaksanaan BCP.




2.3.

Kotak merah merupakan komponen utama yang akan menjadi
pertimbangan penelitian ini, yaitu fungsi bisnis yang paling krusial terhadap
berjalannya perusahaan (critical process) dan juga kerugian yang dialami
oleh perusahaan ketika disrupsi terjadi (cost to sustain). Sedangkan langkah
yang harus ditempuh menurut (Snedaker & Rima, 2014) secara garis besar
ada 5:

- Data Collection

- Threat assessment

- Business Impact Analysis

- Risk Strategy Mitigation Development
- Business Continuity Plan Formulation

Business Impact Analysis

Business Impact Analysis (BIA), seperti yang dijelaskan oleh 1SO 22301,
adalah salah satu elemen kunci dalam manajemen keberlanjutan bisnis
(BCM) yang sukses, yang memungkinkan perusahaan untuk memahami
konteks BCM sepenuhnya dan, oleh karena itu, mengurangi kemungkinan
disrupsi yang mengganggu. Oleh karena itu, ini dapat secara signifikan
mengurangi kerusakan dari insiden semacam itu. Tujuannya adalah agar
dampak yang mungkin ditimbulkan oleh berbagai bencana terhadap suatu
bisnis menjadi jelas begitu analisis ini dilakukan (Botha & Solms, 2004).
Dengan Business Impact Analysis, perusahaan juga akan mendapatkan
pemahaman umum tentang fungsi-fungsi yang sangat penting bagi
bisnisnya. Ini akan memungkinkan perusahaan untuk mencapai
perencanaan yang lebih efektif dengan biaya lebih rendah dengan berfokus
pada fungsi-fungsi penting perusahaan.

Dalam aplikasi BIA untuk lingkungan pelabuhan, proses BIA
memungkinkan manajer pelabuhan untuk memahami besarnya dampak
operasional dan keuangan yang akan terjadi karena bencana. Ini juga
memberi mereka informasi tentang kepentingan bisnis klien pelabuhan
karena mereka perlu menilai berapa lama mereka bisa menunggu pemulihan
fungsi logistik pelabuhan dan berapa layanan minimum pelabuhan yang
diperlukan untuk memenuhi persyaratan untuk kegiatan bisnis mereka
ketika terkena bencana (Benavente, 2016).

Salah satu luaran analisis BIA adalah penentuan masing-masing fungsi
waktu pemulihan (Recovery Time Objective atau RTO) fungsi masing-
masing bisnis. RTO adalah jumlah waktu yang diizinkan untuk pemulihan
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fungsi bisnis. Jika RTO terlampaui, maka kerusakan parah pada organisasi
akan terjadi. Perkiraan waktu dan kontribusi dolar dari unit bisnis ini
memungkinkan manajemen membuat keputusan berdasarkan informasi
tentang bagaimana mengalokasikan dana pemulihan. Selain itu, proses BIA
memungkinkan Layanan Informasi untuk memiliki RTO ditentukan untuk
aplikasi yang mendukung unit bisnis penting (Barnes, 2001).

2.4 Risk Management

Menurut standar manajemen risiko 1ISO 31000 (ISO, 2018), Manajemen
risiko adalah kegiatan terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan
organisasi terkait dengan risiko. Chartered Institute of Management (CIMA,
2005) mendefinisikan manajemen risiko sebagai proses memahami dan
mengelola risiko yang tak terhindarkan entitas dalam upaya mencapai
tujuan perusahaannya. Untuk tujuan manajemen, risiko biasanya dibagi ke
dalam kategori seperti operasional, keuangan, kepatuhan hukum, informasi
dan personil. Salah satu contoh solusi terintegrasi untuk manajemen risiko
adalah manajemen risiko perusahaan. Collier and Agyei-Ampomah (2006)
menjelaskan bahwa selera risiko (risk appetite) dan budaya risiko (risk
culture) penting dalam memahami sifat manajemen risiko.

- Risk appetite adalah nilai risiko yang bersedia diterima organisasi
dalam mengejar nilai. Ini secara langsung berkaitan dengan strategi
organisasi dan dapat dinyatakan sebagai keseimbangan yang dapat
diterima antara pertumbuhan, risiko dan pengembalian.

- Risk culture adalah seperangkat sikap, nilai, dan praktik bersama yang
menjadi ciri bagaimana entitas mempertimbangkan risiko dalam
aktivitas sehari-hari. Budaya risiko terutama berasal dari analisis
praktik organisasi, yaitu penghargaan atau sanksi untuk perilaku
mengambil risiko atau menghindari risiko.

Sesuai Gambar 2.4, terdapat tiga aspek kunci dalam metodologi penilaian
risiko, pertama adalah proses penilaian bahaya—mengidentifikasi bahaya
yang mungkin terjadi. Berikutnya adalah penilaian kerentanan—menilai
seberapa rentan fungsi bisnis terhadap disrupsi yang sudah diidentifikasi.
Terakhir, penilaian dampak—seberapa besar dampak yang dihasilkan
ketika disrupsi tersebut terjadi.
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Gambar 2.4. Bagaimana Risk Management Berhubungan ke BCP
(Snedaker & Rima, 2014)

2.5 House of Risk

House of Risk (HOR) adalah framework penilaian risiko yang merupakan
modifikasi model Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) untuk
memprioritaskan agen risiko yang harus ditangani lebih dahulu dan untuk
memilih tindakan yang paling efektif untuk meminimalisir risiko kerugian
yang ditimbulkan oleh agen risiko. (Pujawan & Geraldin, 2009) menyatakan
bahwa House of Risk dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama atau HOR1
digunakan untuk meranking setiap risk agent sesuai dengan total potensial
risiko (Aggregate Risk Potentials). HOR2 digunakan untuk memprioritaskan
langkah yang dapat dilakukan perusahaan untuk melakukan mitigasi risk
agent dengan se efektif & optimal mungkin. Langkah penerapan model HOR
adalah sebagai berikut:

1.HOR 1
- Identifikasi risk event (E;) dan risk agent (4;)
- Perhitungan occurrence dan severity variabel E; dan A;
- Membangun matriks hubungan korelasi Ei dan Aj dengan ketentuan, 0:
tidak ada korelasi, 1: korelasi lemah, 3: korelasi sedang, 9: korelasi kuat
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- Perhitungan nilai ARP dari Aj menggunakan rumus:

ARPj=Oj - ¥Si* R (1)

- Peringkat ARP dari masing-masing Aj
- Pembuatan diagram pareto Aj (pemilihan prioritas Aj)

2. HOR 2
- Penyusunan mitigasi atau preventive action (PA) didasarkan prioritas Aj
- Hubungan korelasi Aj dan PAy dengan ketentuan 0, 1, 3, dan 9
- Perhitungan nilai efektivitas total setiap PAx dengan rumus:

TEk = Y(ARPj - EjK) @)

- Pengukuran derajat kesulitan penerapan PAk dengan skala kesulitan
penerapan 3: rendah, 4: sedang dan 5: tinggi.
- Perhitungan Effectiveness to difficulty ratio dengan rumus:

ETDy =22 3)

- Peringkat prioritas PA berdasarkan nilai ETDy

Dari perhitungan rumus-rumus di atas akan ditempatkan pada 1 tabel
yaitu Model HOR 1 yang dapat menggambarkan keterkaitan antara risk agent
dan risk event beserta aggregate risk potential tiap-tiap risk agent.

Tabel 2. 1. Model HOR 1
Sumber: (Cahyani, et al., 2016)

Severity
Risk of risk
event Risk agents (4)) event
Business processes (Ey) Ay Ay As Ay A Ag A 1(S)
Plan o Ry R R S
Eg Rg] Rgg Sg
St nrce E:; R 31 S;g
Ly Ry Sy
Make Is S5
Es Sé
Deliver o S-
Iy Sa
Return £,y Sy
Occurrence of agent 7 o 0, O 0, 05 Oy O

Aggregate risk potential /
Priority rank of agent j

ARP; ARP, ARP; ARP, ARP; ARP; ARP

7
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House of Risk dipilih menjadi metode untuk menganalisa business
continuity plan karena metode ini memiliki kelebihan dapat mengidentifikasi
entitas disrupsi, guna identifikasi tersebut adalah menjadikan entitas tersebut
‘pihak yang bertanggung jawab’ atas kerugian yang terjadi karena dampak
dari terjadinya disrupsi. Entitas disrupsi yang di analisa pada HOR juga
merupakan disrupsi yang mampu memberhentikan fungsi bisnis secara
keseluruhan, bukan recurring risk yang hanya mengganggu proses bisnis
tetapi tidak sampai membuat berhenti. Kelebihan lainnya adalah HOR mampu
menganalisa hubungan sebab-akibat antar disrupsi. Disrupsi yang
teridentifikasi akan dibagi kembali menjadi risk agent dan risk event, yang
memiliki hubungan sebab-akibat dan akan dinilai oleh responden yang
familiar dengan penanganan disrupsi terkait.

Kekurangan dari metode ini adalah distorsi yang disebabkan oleh
aggregate risk potential. Disrupsi yang memiliki konsekuensi sangat besar
tapi frekuensi kecil bisa memiliki ARP yang sangat besar, sehingga
menimbulkan keperluan pembuatan langkah preventif. Sebaliknya juga
begitu, disrupsi yang memiliki konsekuensi kecil tetapi sering terjadi, bisa jadi
terlihat tidak signifikan karena memiliki ARP yang kecil.

2.6 Proses Bongkar Muat Pada Terminal Petikemas

Operasi pemuatan dan pembongkaran kontainer dari/ke kapal kontainer
dilakukan di area dermaga dengan quay crane (QC). Crane ini biasa
digunakan pada terminal petikemas untuk memindahkan kargo dari kapal
(kapal kontainer, kapal pengumpan, dll.) ke dermaga (truk/kendaraan
pemandu otomatis), maupun sebaliknya. QC juga dikenal sebagai ship to
shore crane (Bartosek & Marek, 2013), karena fungsi utamanya untuk
memindahkan kargo dari kapal ke dermaga (stevedoring). Komponen utama
pada quay crane adalah spreader, trolley, boom/girder, machinery house, dan
operator cabin. Dimensi umum pada quay crane dapat dilihat pada gambar 6.

Movement QC ketika membongkar kargo diawali dengan menempatkan
spreader pada kargo, lalu dikunci menggunakan dengan twistlock, kemudian
diangkat oleh hoist, untuk dibongkar. Trolley memindahkan kargo ke dermaga
tempat spreader diturunkan dan kontainer diletakkan di dermaga atau
kendaraan transportasi. Kargo dilepaskan dengan membuka kunci twist dan
spreader diangkat lagi. Pemuatan kontainer menggunakan operasi crane yang
sama hanya sebaliknya (Meisel, 2009). QC saat ini memiliki kecepatan
angkat norma